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KATA PENGANTAR 
Meraih Sepenuh Kebaikan di Bulan Sya'ban 


Sya'ban adalah cecabang kebaikan, adalah jalan menuju ketinggian, 
adalah penutup segala keretakan: bulan mulia di antara dua bulan yang 
mulia. 


Sya'ban adalah bulan ridha dan mahabbah. Bulan dimana kita tahu, 
Baginda Nabi saw mendapat perintah untuk memalingkan kiblat ke 
Masjid al-Haram selamanya. Sebuah karunia yang tak ternilai, yang 
melapangkan hati Baginda Nabi Saw. dan umatnya. 


Pada bulan ini, salawat kepada Baginda Nabi saw turun sebagai perintah, 
menjadi wasilah bagi umatnya untuk menghimpun pahala, meninggikan 
derajat, memperoleh pengampunan, dan melebur segala dosa. 


Sya'ban ialah bulan dimana para sahabat yang mulia dan orang-orang 
salih terdahulu memperbanyak puasa dan membaca al-Ouran. Mereka 
membayar zakat dan melipatkan sedekah, melapangkan jalan basi fakir 
miskin dan orang-orang yang papa untuk turut mengecap manis ibadah. 


Dengan segala kebaikan dan peristiwa-peristiwa besar yang terjadi pada 
bulan Sya'ban, maka cukuplah bagi kita untuk memuliakannya, 
menyemarakkannya dengan puasa, bacaan al-Ouran, dan shalawat 
kepada Baginda Nabi saw. Setelah sekian lama menyibukkan diri dengan 
kehidupan duniawi, Sya'ban menjadi momentum yang tepat bagi kita 
untuk menyiapkan diri, meneguhkan hati untuk memasuki Bulan Suci 
Ramadhan. 


Buku kecil ini hadir kepada anda sebagai ikhtiar untuk menyemarakkan 
Sya'ban, menghidupkannya dengan amalan-amalan sunah, terutama 
pada puncaknya: malam Nisfu Sya'ban. 


Akhirnya, seyogyanya sekelumit pembuka ini kami tutup dengan 
sepenggal doa: Ya Allah, Ya Tuhan kami, berkahilah Rajab dan Sya'ban 
kami, dan perkenankan kami berjumpa dengan Ramadhan-Mu nan 
mulia.... 


1 Sya'ban 1442 H. 
LTN Kesan Langitan 
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A. SYA'BAN DAN PRINSIP PENGAGUNGAN SUATU ZAMAN 


Bulan Sya'ban menempati posisi yang istimewa dalam agama Islam. 
Sebab pada bulan kedelapan dalam penanggalan Hijriyah ini, terbukalah 
pintu rahmat dan segala cabang kebaikan. Karena itulah banyak ritual 
keagamaan yang dianugerahkan Allah Swt. pada hamba-Nya pada bulan 
tersebut. Sya'ban juga memiki makna jalan kebaikan yang diambil dari 


kata —as (Syi'bs jalan di sebuah gunung). Ada pula yang berpendapat 
bahwa Sya'ban diambil dari kata cas (Sya'b: menutupi atau menambal) 


yang berarti Allah Swt. menambal (menghibur atau mengobati) patah 
hati para hambaNya dibulan Sya'ban. 


Sedangkan secara historis, Ibn Hajar al-“Asgalani mengatakan dalam 
kitab Al-Khulashah fi Syarhi al-Khamsin al-Syamiyah bahwa bulan ini 
dinamakan bulan Sya'ban karena saat penamaan bulan ini banyak orang 
Arab yang berpencar-pencar mencari air atau berpencar-pencar di gua 
setelah berakhirnya bulan Rajab. 


Pri pa OA Ona Tao . BE. o" or - ' (09 0 IA 4 Png Pa 
NA 3 RE AO An SIB BP ot lb 23 eni Ola Sg 


“Dinamakan Sya'ban karena mereka berpencar-pencar mencari air atau 
di dalam gua-gua setelah bulan Rajab al-Haram”. 


Sayyid Muhammad Ibn Alawi al-Maliki dalam Maa Dza fi Sya'ban berkata: 
“Di antara kaidah yang telah ditetapkan para ahli ilmu, bahwa suatu 
masa bisa menjadi mulia oleh peristiwa-peristiwa yang terjadi 
didalamnya. Inilah nilai standar (Gimah I'tibariyyah) suatu masa. Nilai 
peristiwa menentukan nilai suatu masa. Dan keagungan suatu masa juga 
tergantung keagungan peristiwa didalamnya. Semakin kuat suatu 
peristiwa dalam mengikat dan memberi pengaruh kepada manusia maka 
keterikatan mereka dengan masa tersebut juga semakin kuat. Dari sini 
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dapat dimengerti dengan jelas maksud sebenarnya dalam masalah ini 
adalah mengikat umat dengan sejarah. Memperdalam pemahaman naluri 
dan perasaan beragama mereka dengan peristiwa dan kejadian yang 
bernilai religius. 


Ketika merayakan Maulid Nabi, merayakan Hijrah, Isra' Mi'raj dan Bulan 
Sya'ban, pada hakikatnya adalah mengajak semua umat agar 
menyambung akal, hati dan perasaan mereka dengan hakikat-hakikat 
dan kejadian-kejadian yang memenuhi bentangan masa. Jadi bukan 
semata-mata mengagungkan perayaan tersebut. Sungguh yang 
diagungkan hanyalah Allah, Dzat Pembuat masa dan tempat. Kita juga 
heran dengan tertutupnya akal-akal yang melupakan pelaku peristiwa 
yang sebab dirinya, karenanya, dan beserta dirinyalah peristiwa- 
peristiwa itu terjadi, dianggap penting dan mendapatkan perhatian. Hal 
demikian tidak diragukan lagi adalah ain al-bid'ah, bid'ah dan bahkan 
kebodohan yang nyata. 


Kita tidak memuliakan masa semata-mata karena masa, juga tidak 
memuliakan tempat semata-mata karena tempat, sebab hal ini menurut 
kami adalah syirik. Akan tetapi kita melihat sesuatu yang lebih mulia dari 
itu, lebih besar dan lebih agung. Kita juga tidak memuliakan bentuk fisik 
seorang pribadi, kami hanya melihat magam dan keagungannya, derajat 
dan kemuliaannya, cinta dan dan yang dicintainya. ' 


B. PERISTIWA BESAR DALAM BULAN SYA'BAN 


1. Perpindahan arah kiblat 


Abu Hatim al-Busti berkata: “Umat Islam salat menghadap ke arah 
Bait al-Magdis selama 17 bulan 3 hari terhitung dari kedatangan Nabi 
Muhammad Saw. di kota Madinah pada hari Senin tanggal 12 Rabi' al- 
Awwal, kemudian Allah Swt. memerintahkan salat menghadap ke 
arah Ka'bah tepat pada hari Selasa, pertengahan (15) Sya'ban. 


Hal ini merupakan tanda dari harapan dan keinginan Nabi Muhammad 


Saw. yang terkabulkan setelah beliau seringkali menengadah ke 


1 Sayyid Muhammad Ibn Alawai al-Maliki, Maa Dza fi Sya'ban, t.p.: 1424, 5-8. 
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langit menanti wahyu Allah Swt. hingga turunlah wahyu rabbani yang 
menentramkan. 


dan dat A3 Jai aa K7 U3 Sid de 3 A3 5 3 
Jl Fi GA Pa SESI Ha Gaal Opa at Kasb 3 Angtak Cage Yen 
M oja EE KA Lega Op 


3 


Artinya: “Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke 
langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang 
engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid 
al-Haram. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diberi Kitab (Taurat dan Injil tahu, bahwa (pemindahan 
kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah 
tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.” 


Sejalan dengan firman Allah Swt.: 
MB Uh Ulah Gal 
Artinya: “Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia- 
Nya kepadamu, sehingga engkau menjadi ridha.” 


Serta benar-benar menjadi nyata apa yang pernah dikatakan oleh 
Sayyidatuna A'isyah r.a. kepada Nabi Muhammad Saw: 


Ia 3 Ol IL 


Artinya: “Aku tidak pernah melihat tuhanmu kecuali ia segera 
mengabulkan keinginanmu.” (H.R. Imam Bukhari) 


Dan tentunya Nabi Muhammad Saw. tidak ridha kecuali perkara yang 
diridhai oleh Allah Swt. 


2 0.5. al-Bagarah (1): ayat 144. 
3 O.S. al-Dhuha (93), ayat 5. 
4 Hadis riwayat Imam Bukhari. 
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2. Pelaporan amal perbuatan manusia kepada Allah Swt 


Disebutkan dalam hadis: 

ee pn BILA Jay br edi: JB Laras AI by Aaj or lal Us 

Olbayg eny Om dis aldi Ika eh SUS 1 JB O Ola uya panai La gel 
Pile Olg Jas ain DL Cena LD) II JLN A8 HE 3 yag 


Artinya: “Diriwayatkan dari Sayyiduna Usamah Ibn Zaid r.a., beliau 
berkata: “Wahai Rasulullah, aku tidak melihatmu berpuasa 
dalam setiap bulan sebagiamana engkau berpuasa di bulan 
Sya'ban? Kemudian Rasulullah Saw. menjawab: “Bulan itu 
(Syaban) banyak dilalaikan oleh manusia karena berada 
diantara dua bulan mulia (Rajab dan Ramadhan), dan pada 
bulan Sya'ban segala perbuatan manusia diangkat dan 
dilaporkan kepada Allah Swt, Tuhan semesta alam, dan aku 
ingin saat amalku dilaporkan aku dalam keadaan berpuasa.” 


Hal ini tidak menunjukkan bahwa pengangkatan atau pelaporan amal 
perbuatan hanya khusus pada bulan Sya'ban, karena dalam beberapa 
hadis lain dijelaskan bahwa pengangkatan atau pelaporan amal juga 
terjadi di waktu atau bulan lainya, dan hal ini tidaklah bertentangan 
antar (hadis) satu dengan lainnya. Hanya saja, kita mengenal bahwa 
keistimewaan bulan Sya'ban adalah peristiwa laporan amal (raf'u al- 
Amal). Tepatnya laporang terbesar dan terluas. 


3. Bulan bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. 


Pada bulan Sya'ban turun firman Allah Swt. yang berisi perintah 
bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw., yaitu: 


| Ni 31 f F di ai SAT bata 
MAS Kek AE Nglap Iatah Gada Gerai SE Ogan Ke Mal 


3 Imam al-Mundziri berkata: hadis ini diriwayatkan oleh Imam Nasa'i, lihat Al-Imam Zakiyuddin Abd al-“Adzim Ibn Abd” 
al-Oawiy al-Mundziri, Al-Targhib wa al-Tarhib min al-Hadits al-Syarif, Beirut: Daar Kutub al-Ilmiyah, Juz 2,48. 
6 O.S. al-Ahzab (33), ayat 56. 


Lajnah Ta'lif Wan Nasyr KESAN Pusat Pondok Pesantren Langitan 


Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, 
Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
dengan penuh penghormatan kepadanya.” 


Oleh sebab ayat ini turun di bulan Sya'ban, maka sebagian ulama 
menjulukinya dengan  & » s3 (bulan bershalawat kepada Nabi 


Muhammad Saw.) sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibn Abi al-Shaif 
al-Yamani yang dinukil dalam kitab Maa Dza fi Sya'ban. 


Maka sudah seyogyanya kita memperbanyak shalawat di bulan 
Sya'ban, mengingat sejarah turunya ayat diatas adalah di bulan 
syaban. Tentunya hal ini jangan hanya dimaknai bahwa membaca 
shalawat baiknya hanya saat bulan Sya'ban, justru akan lebih baik 
bila kita ajek membaca shalawat di bulan-bulan lain mengingat 
banyak keutamaan bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw., 
diantaranya: 


a) Allah Swt. dan Nabi muhammad Saw. akan bershalawat juga 
kepada orang membaca shalawat kepada Nabi Saw. sebagaiamana 
disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan 
juga Ashab al-Sunan: 


is ale Ah ho Sala Ide lo ai akang dala Al ole Al Iga, JB 


Artinya: “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali maka 

Allah Swt. akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. “ 
Disebutkan juga dalam hadis riwayat oleh Imam Thabrani dalam 
kitab Al-Mu'jam al-Ausath: 


Ade alay SDLo arak Ie lo oya 1 pebang Ala ARI lo AI Iga, JU 
0 inna pat SUS Sg Ad US 
Artinya: “Barang siapa yang bershalawat kepadaku, maka hal itu 


akan sampai kepadaku dan aku akan bershalawat 
kepadanya serta ia juga mendapatkan sepuluh kebaikan.” 
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b) Diangkat derajat dan dihapus dosanya 


AB oya Lal 3D Sal ya la elo uya pelg dale AI lo AI Iga JB 
Pan Ed OA enlanya pie US Any Kelalo iis Le ale Al lo 


Stan pas d0 Sg (Loli 


Artinya: “Barangsiapa dari ummatku yang ikhlas bershalawat 
kepadaku maka Allah Swt. akan bershslawat kepadanya 
sepuluh kali serta Allah swt angkat sepuluh derajat, 
ditulis untuknya sepuluh kebaikan, dan dihapus darinya 
sepuluh kesalahan/dosa.” (H.R. Imam Nasa'i, Imam 
Thabrani dan Imam Bazzar) 


c) Mendapat ampunan atas segala dosa 
Disebutkan dalam hadis riwayat Imam Ibn Abi “Ashim dan Imam 
Thabrani: 


Na II pa IS le be pa JAS UU elang AI ale AI Iya, JU 
AL SM A33 dag OLI de Ui OS II Upb 9 Lb la SHE JS 


Artinya: “Wahai Abu Kahil, barang siapa yang bershalawat 
kepadaku setiap hari tiga kali dan setiap malam tiga kali 
atas dasar rindu dan cinta kepadaku, maka ia berhak 
mendapatkan ampuanan atas dosa yang ia perbuat pada 
hari itu dan malam itu.” 


d) Menghilangkan kafakiran 
Fadilah ini berdasarkan beberapa riwayat hadis dengan banyak 
jalur dan sanad yang saling menguatkan satu dengan yang lainya, 
diantaranya hadis yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim: 


7 Hadis riwayat Imam Nasa'i, Imam Thabrani dan Imam Bazzar. 
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pe AI AS Ie 3NhI9 SUN SAS 1 alang dala Al elo Al Iga, JB 


Artinya: “Memperbanyak dzikir dan bersholawat kepadaku bisa 
menghilangkan kefakiran.” 


Beberapa fadilah atau keutamaan diatas hanyalah sedikit dari 
sekian banyak keutamaan bershalawat yang tidak mampu kami 
sebutkan semua secara terperinci. 


C. SYA'BAN BULAN AL-OUR'AN 


Sya'ban ibarat mugaddimah bulan Ramadhan, maka hal-hal yang 
dianjurkan di dalam bulan Ramadhan dianjurkan pula dalam bulan 
Sya'ban seperti puasa, membaca al-Our'an dan lain sebagainya dengan 
tujuan meningkatkan kesiapan kita menyambut bulan Ramadhan, serta 
melatih diri agar terbiasa melakukan ibadah dan ketaatan beragama. 


Diriwayatkan dari Sayyidina Anas, beliau berkata: “Bahwa ketika masuk 
bulan Sya'ban kaum muslimin sibuk dengan membaca al-Our'an, dan 
mereka juga mengeluarkan zakat harta untuk membantu para fakir 
miskin agar kuat berpuasa di bulan Ramadhan. 


Disebutkan pula bahwa bulan Sya'ban adalah bulannya pembaca al- 
Ouran. Dalam satu riwayat disebutkan bahwa “Amr Ibn Oais al-Mula'i - 
seorang wali yang wafat pada tahun 140 H- ketika memasuki bulan 
Sya'ban, beliau menutup pintu tokonya dan sibuk dengan membaca al- 
Our'an. 


Hasan Ibn Sahl menyebutkan: “Bahwa bulan Sya'ban berkata: “Ya Allah 
tuhanku, Engkau telah jadikan aku berada diantara dua bulan mulia, 
maka apa yang engkau berikan untukku? Allah Swt. menjawab: “Aku 
jadikan didalam dirimu (bulan Sya'ban) bacaan al-Our'an.” 8 


8 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Latha'if al-Ma'arif fi Ma li Mawasimi al- “Ami min al-Wadha'if, Beirut: 
Dar Ibn Katsir, 1999, 257-258. 
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D. PUASA SYA'BAN 


1) Hikmah Puasa Sya'ban 


Berkata Imam al-Rauyyani yang dinukil dalam kitab Al-Najm al- 
Wahhaj: 


tot Uagan AI ap Al ye Uwewua! Lb Ulah jd pa Kutu 
TE NY dagang OS" 1 Alay Ag MAS Ola agnag OS alang Ale AI ln 


Artinya: “Disunnahkan puasa pada bulan Sya'ban sebagaimana dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim 
dari Sayyidatuna “Aisyah r.a.: "Sesungguhnya Nabi Saw. 
berpuasa di bulan Sya'ban sepenuhnya”. Dalam riwayat lain: 
“Nabi Saw. tidak meninggalkan puasa Sya'ban kecuali 
beberapa hari (sedikit).” 


Yang dimaksud dengan " & ox: «»" adalah sebagian besar bukan 


keseluruhanya karena disebutkan bahwa Nabi saw tidak pernah puasa 
satu bulan penuh kecuali di bulan Ramadhan. 


Ulama telah menjelaskan hikmah dibalik Nabi Saw. memperbanyak 
puasa di bulan Sya'ban sebagimana dalam hadis: 


“le ul, Pn 2: Sl bb JI 43 Si KA as! 


Artinya: “Sesungguhnya di bulan Sya'ban segala perbuatan manusia 
diangkat dan dilaporkan kepada Allah Swt., dan aku ingin 
saat amalku dilaporkan, aku dalam keadaan berpuasa." 


Adapun beberapa hikmah berpuasa pada bulan Sya'ban, antaranya: 


a) Memuliakan bulan Ramadhan 
Nabi Saw. mengkhususkan bulan Sya'ban untuk berpuasa karena 
memuliakan Ramadhan. Diibaratkan, puasa Sya'ban diibaratkan 


? Imam al-Mundziri berkata: hadis ini diriwayatkan oleh Imam Nasa'i (Lihat Al-Imam Zakiyuddin Abd al-“Adzim al- 
Mundziri, Al-Targhib wa al-Tarhib min al-Hadits al-Syarif, Juz 2,48) 

10 Muhammad Ibn Musa Ibn Isa Al-Damiry, Al-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, Jeddah: Dar al-Minhaj, 2004, Juz 3, 
365. 
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salat sunah Rawatib yang dilaksanakan menjelang salat fardu. 
Hal ini dikuatkan oleh hadis: 


» Ola) mebonil Olah 1 JUS Olla, Dag Jarasl Agan! Cal Jaa il 


Artinya: “Nabi Saw. ditanya: “Puasa apa yang paling utama 
setelah Ramadhan? Beliau menjawab: “Puasa Sya'ban, 
untuk memuliakan Ramadhan.” 


b) Melatih berpuasa sebelum puasa Ramadhan 

Al-“allamah al-Wazier Yahya Ibn Muhammad dalam memberi 
catatan hadis Sayyidatuna “Aisyah r.a. diatas berkata: “Aku tidak 
melihat hikmah dalam hadis ini kecuali melatih diri berpuasa 
sebelum Ramadhan, karena seseorang akan merasa sulit dan 
berat jika ia serta merta menjalankan sesuatu yang ia belum 
terbiasa melakukanya. Maka dari itu disunahkan puasa Sya'ban 
untuk membiasakan diri berpuasa sebelum Ramadhan.”'? 


Cc) Allah mencatat ajal manusia 
Disebutkan dalam hadis riwayat Sayyidatuna “Aisyah r.a.: 


Tg SU dad SG reid! Ii OP JB Olad Lelo AT Ga Al Iya, b 


Artinya: “Wahai Rasulullah, aku melihat engkau banyak 
berpuasa di -bulan-Sya'ban, kemudian beliau bersabda: 
“Sesungguhnya di bulan ini (Sya'ban) malaikat maut 
diberi catatan nama-nama yang harus ia cabut 
nyawanya, maka aku tidak ingin saat namaku disalin, 
kecuali aku dalam kedaan berpuasa." 


1 Sayyid Muhammad Ibn Alawai al-Maliki, Maa Dza fi Sya'ban, 22. 
12 Sayyid Muhammad Ibn Alawai al-Maliki, Maa Dza fi Sya'ban, 22. 
13 Sayyid Muhammad Ibn Alawai al-Maliki, Maa Dza fi Sya'ban, 23. 
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2) Tinjauan Imam Abdurrahman Ibn Rajab al-Hanbali tentang Puasa 
Sunah 


Puasa sunah menjadi utama jika tidak menyebabkan badan lemah, 
bila membuat badan lemah hingga apalagi sampai tidak mampu 
melaksanakan perkara yang lebih utama, baik dalam memenuhi hak 
Allah Swt. yang wajib ataupun hak manusia yang wajib maka 
meninggalkan (puasa) lebih utama. 


a- Jika puasa sunah membuat tubuh lemah sehingga tak mampu 
melakukan salat, zikir, atau menuntut ilmu maka meninggalkan 
puasa lebih utama, sebagaimana halnya larangan (makruh) puasa 
hari Jumat dan hari Arafah bagi orang yang sedang wuguf di 
Arafah disebabkan puasa membuat tubuh lemah sehingga malah 
meninggalkan zikir dan doa di kedua hari mulia tersebut. 
Disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud r.a. jarang berpuasa dan berkata: 


MI OA Belag COLA Sela oya saat dil 


Artinya: “Karena berpuasa bisa menghalangiku dari membaca 
algur'an, dan membaca alguran lebih aku cintai.” 


Banyak ulama', diantaranya Imam Sufyan al-Tsauri mengatakan: 
“Membaca al-Ouran lebih utama dari berpuasa, pun pula 
menimba ilmu dan menyampaikan ilmu adalah lebih utama.” 


Para imam empat mazhab telah mencatat bahwa menimba ilmu 
lebih utama dari salat-sunah, dan salat sunnah lebih utama dari 
puasa sunah. Dari itu, menimba ilmu jauh lebih utama dari 
berpuasa, karena ilmu adalah cahaya yang mampu menerangi 
gelapnya kebodohan. Dan siapapun yang berjalan tanpa cahaya 
maka dikhawatirkan akan terjatuh dalam sumur yang bisa 
membinasakanya. 


Ibn Sirin berkata: 
sk dpl Jas La dl Ud te Iga Ialaad LE ads lali LSG Lagi Ol 
Dak BOT ana L OS) ds 
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Artinya: “Sesungguhnya sekolompok orang meninggalkan ilmu dan 
membangun mihrab untuk beribadah, salat, puasa dan 
lainya tanpa ilmu. Demi Allah tidaklah seseorang 
beramal tanpa ilmu kecuali ia lebih banyak mendapatkan 
mafsadah (kerusakan) di banding maslahah (kebaikan).” 


b- Jika berpuasa sunah membuat tubuh lemah hingga tak mampu 
bekerja untuk menafkahi dan memenuhi kebutuhan keluarga 
maka lebih baik meninggalkan puasa, Sesuai sabda Nabi saw : 


Ui Eko SUAY Ol3 


Artinya: “Sesungguhnya wajib bagimu untuk memenuhi hak-hak 
keluargamu.” 


3) Hukum Puasa Separuh Terakhir di Bulan Sya'ban 


Perihal hukum puasa separuh terakhir pada bulan Sya'ban memang 
terdapat perselisihan (khilaf) antar ulama. Pendapat mazhab Syafi'i 
telah dijelaskan oleh Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff'“ secara detail 
bahwa: 


a- Hukum haram berpuasa dibagi menjadi dua: 

(1). Haram berpuasa akan tetapi sah puasanya, contoh: puasa 
sunah yang di lakukan seorang wanita tanpa izin dari suami, 
puasa sunah yang di lakukan oleh hamba sahaya tanpa izin dari 
tuanya. 

(2). hukum puasanya haram juga tidak sah, dan ini terbagi 5 jenis: 
- Puasa di hari Idul Fitri (1 Syawwal), 

- Puasa di hari Idul Adha (10 Dzulhijjah), 

- Puasa di hari Tasyrig (11, 12,13 Dzulhijjah): 

- Puasa separuh terakhir di bulan Sya'ban (mulai tanggal 16, 
17, 18 sampai dengan akhir bulan Sya'ban), 

- Puasa pada hari syak (30 Sya'ban): jika orang-orang telah 
memperbincangkan ru'yah al-hilal (terlihatnya hilal) atau 


14 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah fi al-Masa'il al-Mufidah, Taremm: Daar al-Mirats al-Nabawy, 
2003, 436-437. 
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hilal telah dilihat oleh orang yang tidak bisa diterima 
persaksiannya seperti wanita atau anak kecil. 

b- Terkhusus untuk puasa separuh terakhir bulan Sya'ban dan puasa 
hari syak keharamanya tidaklah mutlak, akan tetapi ada tiga hal 
yang bisa menghilangkan keharamanya: 

(1). Jika puasa yang dilakukan adalah puasa wajib, misal puasa 
gadla' Ramadhan, nazar dan kaffarat, maka boleh 
dilaksanakan di separuh terakhir bulan Sya'ban: 

(2). Jika sebelumnya seseorang telah memiliki kebiasan puasa 
sunah, misal puasa Daud, atau puasa Senin dan Kamis, maka 
diperbolehkan puasa meskipun di separuh terakhir Sya'ban, 

(3). Jika seseorang telah berpuasa sebelum tanggal 16 Sya'ban, 
misal: jika ia telah puasa sejak tanggal 15 Sya'ban maka ia 
boleh melanjutkan dengan berpuasa di tanggal 16 Sya'ban. 
Dan jika ia telah diperbolehkan berpuasa di tanggal 16, maka 
ia boleh kembali berpuasa di tanggal 17 nya, begitu 
seterusnya hingga akhir bulan. Akan tetapi jika ia sempat 
tidak berpuasa maka haram untuk kembali berpuasa hingga 
akhir bulan Sya'ban. 


E. NISHFU SYA'BAN 


Di bulan Sya'ban terdapat satu malam yang sangat mulia dan penuh 
keberkahan yaitu malam Nisfu Sya'ban. Di malam tersebut, Allah Swt. 
banyak mengampuni. dan merahmati hamba-hambaNya, dan 
melapangkan mereka yang sedang kesusahan, membebaskan banyak 
hamba dari api neraka. Pada malam itu pula, Allah Swt. mencatat dan 
menententukan rejeki dan amal perbuatan hambaNya. 


Sina VI JPN JAN AI jak Olah ya Soo AS G1 alay dale A alo adl JE 


1 asean a 


15 Diriwayatkan oleh Imam Baihagi dari Makhul dari Katsir Ibn Murrah (salah seorang tabi'in), Imam Baihagi berkata: 
hadis ini termasuk hadits mursal yang jayyid (bagus). 
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Artinya: “Di malam Nishfu Sya'ban, Allah Swt. mengampuni semua 
hamba-hambaNya kecuali para musyrik (yang menyekutukanNya) dan 
para musyahin (munafik yang sering memperpecah persaudaraan). 


Malam Nishfu Sya'ban memiki banyak nama, diantaranya : 


1) Lailah Mubarakah, malam yang penuh berkah, 

2) Lailah al-Gismah: malam pembagian karena saat malam itu 

ditentukan pembagian rejeki dan takdir, 
Diriwayatkan dari Atha' Ibn Yassar, beliau berkata: “Jika datang 
malam Nishfu Sya'ban maka disalin dan diserahkan kepada malaikat 
maut nama-nama semua orang yang akan mati dari Sya'ban (itu) 
sampai Sya'ban berikutnya. Dan sesungguhnya seseorang selalu 
berbuat dzalim, kemaksiatan, menikahi para wanita dan menanam 
pohon-pohon, sementara namanya telah tertulis dan masuk daftar 
golongan orang-orang yang akan mati hingga Sya'ban berikutnya. Dan 
tidak ada malam yang lebih utama -selain Lailah al-Gadar- yang 
melebihi keutamaan malam Nishfu Sya'ban.” 

3) Lailah al-Takfirs disebut dengan nama ini karena malam ini bisa 
menghapus dosa-dosa. setahun. Imam  Tagiyyuddin al-Subki 
dalam tafsirnya menyebutkan bahwa terdapat tiga malam tebusan, 
yaitu: malam Jumat (menebus dosa satu minggu), malam Nishfu 
Sya'ban menebus dosa setahun, dan malam lailah al-gadar menebus 
dosa seumur hidup. 

4) Lailah al-Ijabah, malam dikabulkanya segala doa. Diriwayatkan dari 
Abdullah Ibn Umar bahwa: 


3 Geli Lu, Kya Amp (Ola 


Artinya: “Terdapat lima malam dimana sebuah doa tidak akan 
tertolaks malam Jumat, malam pertama bulan Rajab, malam 
Nishfu Sya'ban, malam Lailah al-Gadar, dan dua malam 
lebaran (Idul Fitri dan Idul Adha).” 


5) Jed al-Malaikah, hari lebaran para malaikat. Disebutkan dalam kitab 
Uyun al-Majalis, bahwa malaikat di langit memiliki dua ied (lebaran) 
sebagaimana manusia di bumi. Lebaran para malaikat adalah: malam 
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Nishfu Sya'ban dan malam Lalilah al-Oadar. Lebaran para malaikat ada 
di malam hari karena mereka tidak tidur, siang dan malam bagi 
mereka adalah sama, sedangakan lebaran manusia di siang hari 
karena mereka istirahat dan tidur di malam hari. 

6) Lailah al-Bara'ah: malam pembebasan. Disebut dengan malam 
pembebasan karena di malam tersebut dicatat untuk orang orang 
mukmin pembebasan dari neraka dengan mendapatkan ampunan. 

7) Lailah al-Ghufran, disebut dengan lailah al-ghufran karena memiliki 
arti malam ampunan dan pembebasan dari api neraka'. 


F. MENGHIDUPKAN MALAM NISHFU SYA'BAN 


Diriwayatkan oleh Imam Ashfihani dalam kitab Targhib dari Mu'adz Ibn 
Jabal r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: 


Gap ALI AAS Leang gmail JUN oya Hebag Ale AI lo Al Iya, JB 
NA MA AA "nias NEK IA 


Artinya: “Nabi Muhammad Saw. bersabda: “Barang siapa yang 
menghidupkan lima malam, maka ia berhak mendapatkan surga, 
(1) malam Tarwiyah (8 Dzulhijjah), (2) malam Arafah (9 
Dzulhijjah), (3) malam Idul Adha (10 Dzulhijjah), (4) malam Idul 
Fitri, (5) malam Nishfu Sya'ban.”'8 


Para tabi'in dari Syam, diantaranya Khalid Ibn Ma'dan, Makhul, Lugman 
Ibn Amir dan yang lainnya selalu memuliakan malam Nishfu Sya'ban dan 
bersungguh-sungguh dalam menjalankan ibadah di malam tersebut, dan 
dari mereka banyak umat muslim yang mengetahui keutamaan malam 
Nishfu Sya'ban. Para ulama' Syam berbeda pendapat mengenai cara 
menghidupkan malam tersebut: 


1) Sebagian berpendapat bahwa disunahkan menghidupkan malam 
Nishfu Sayban dengan berkumpul bersama di masjid. Cara ini 


16 Sayyid Muhammad Ibn Alawai al-Maliki, Maa Dza fi Sya'ban, 23. 

17 Diriwayatkan oleh Imam Ashfihani dalam kitabnya at-Targhib wa al-Tarhib: 367. 

18 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali Ibn Abdul Oadir Gudus al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur fi al-Ad'iyati al- 
Ma 'tsurati allati Tasrah al-Shudur, Beirut: Dar al-Hawi, 2009, 154. 
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dilakukan oleh Lugman Ibn Amir, Khalid Ibn Ma'dan, dan yang lainnya. 
Saat datang malam Nishfu Sya'ban mereka mengenakan baju paling 
bagus yang mereka miliki, bercelak dan melakukan giyam al-lail di 
masjid pada malam tersebut. 

2) Sebagian lain berpendapat bahwa hukumnya makruh menghidupkan 
malam Nishfu Sya'ban dengan berkumpul bersama untuk salat, 
membaca kisah, dan berdoa. Akan tetapi tidaklah makruh jika 
seseorang melakukan salat di masjid secara khusus untuk dirinya, dan 
ini adalah pendapat Imam Auza'i.'” 


Ibn Rajab al-Hanbali berkata: 

Fa SAI Olah dileng Ula AI SU ALI Sl Gain Ul atad 

Je Lea Laga Il AA Ol diagdl SUS de pai Oly 09 maria Dal 
ea 


Artinya: “Hendaknya bagi seorang mukmin mengosongkan waktunya 
di malam tersebut untuk berzikir, berdoa agar diampuni 
segala dosa dan di tutupi segala aib dan kekurangan, juga 
supaya dimudahkan segala kesulitan. Hal itu semua didahului 
dengan bertaubat kepada Allah Swt. karena di malam itu 
Allah Swt. menerima semua taubat hamba-hambaNya.” 2 


G.  AMALAN MALAM NISHFU SYA'BAN 


Para ulama telah mengumpulkan doa-doa yang dianjurkan untuk dibaca 
pada malam Nishfu Sya'ban, baik dibaca sendiri ataupun bersama-sama, 
dibaca oleh seseorang kemudian ditirukan oleh yang lainya (talgin), 
ataupun dibaca oleh salah satu dari jamaah kemudian diamini oleh yang 
lainya. 


19 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Latha'if al-Ma'arif, 263. 
20 Abdurrahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Latha'if al-Ma'arif, 265. 
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1) Kaifiyyah (tata cara) membaca Doa malam Nishfu Sya'ban: 


(a). Sebelum membaca doa, terlebih dahulu membaca surat Yasin 
sebanyak 3x (tiga kali). Bacaan Yasin yang pertama dengan niat 
memohon agar diberi karunia panjang umur: bacaan Yasin yang 
kedua dengan niat memohon agar dijauhkan dari balak atau 
musibah, dan bacaan Yasin yang ketiga dengan niat memohon agar 
tidak bergantung dengan sesama manusia, hanya kepada Allah 
Swt. (dilapangkan rejekinya). Setiap kali selesai baca surat Yasin 
agar membaca doa dibawah ini: 


La santai IT Ja JAE ata KEB ee AI es 
45 ala Jalal 18 € T JIE 18 bale Ie V3 Kal Dili 
L Gaal Gale KnyemiAll IG Ci UI ab LI VI 

GEA JI Saglaa JI Lg NS (AI 3) Ine gate Hn 
3 JO Gas Il G3 Blah AN KAB SJ 3 ale 

4 13 253 Sa sa ana WP Bni aa ASI 9 Ini 
I dkkes Lukis BUAS IANANN JAN BK Ola Se Jgah 2s 
(AI 

IS 3 3 AL NAN anggi ja HA AS 3 et JA MI 
Pap Up PS oa EP SES TU is SEA 
IN Jas IE Ga Ji Ia Jos 


2? o£ G « 


PN BY aa 


(b). Imam al-Dairabi berkata: "Termasuk keistimewaan surat Yasin 
adalah dibaca tiga kali pada malam Nishfu Sya'ban, bacaan Yasin 
yang pertama dengan niat memohon agar diberi karunia panjang 


21 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 160. 
Lajnah Ta'lif Wan Nasyr KESAN Pusat Pondok Pesantren Langitan 


umur, bacaan Yasin kedua dengan niat memohon agar di jauhkan 
dari balak atau musibah, dan bacaan Yasin ketiga dengan niat 
memohon agar tidak bergantung dengan sesama manusia. 


Seusai membaca Yasin 3x (tiga kali) lantas membaca doa dibawah 
ini sebanyak 10x (sepuluh kali). Dengan izin Allah Swt., semua 
keinginan kita segera terkabulkan. 


4 


BS KM DI 3G UN Iroji Mletig Ula Is 33 JI 
Re getuk Dale 3 Be ni YO Ulah ee EU 
2. AYI Uu ui uh 
ME Hi VA TI aa UT I USA 7. 
IV ce Jl IS 6 cak YUI IS 5 cela Yo 3d 5 Gi 


SBU Gala enpa AN IE LAU HP IN 


Ao — 


o s£ 0. 9 


ea Sela gl Ug3 #Pta3 (SSI 3) Aas SS HI 
Ilbah HAN AG SP 9 Ge 
2 AAL Bai SI BIG onta ERA Ugalan ASIA 3 Ate 


S3) IE Gala Ia da 
Abas Sah Bb WA JA) Kak Di oa Je Jah on 

(AI 
as Ia 3 SKIN DAS A3 Ia HI lb 3 bt KA, AI 


4 Ta 4 4 


AA ga 3 GA sa SKA IL op 


—W 


JT Sep 11 Caga Se IS Kop KN GI AU kei 4 
IT ek Ea 
£ DB ata 


22 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 162. 
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2) Doa Shulthan al-Auliya' Syaikh Abdul Oadir al-Jailani 
Vibe Bls Klo M3 Bale IE ORA Ia » Hi AI SALI 3 l 


AAS akn la DNA A5 GELANG LE Kata Ulas Ia UI 3155 


SU ane Ae 23 HER, 3 BUSA & ne sp Le Sena Ha 2 
ji Ah Ia TE GI) JUNI USU Uk Sai WI a36 


nek 


AE Can SE Toy MA Se UR MI Lb abi 


Gea Aa Sung Il Sep ala ye 


3) Doa as-Sayyid al-Habib Hasan Ibn al-Guthb al-Habib Abdullah al- 
Haddad 


Sebelum membaca doa, terlebih dahulu membaca surat Yasin 3x (tiga 
kali), bacaan Yasin pertama dengan niat memohon agar diberi karunia 
panjang umur, serta di beri petunjuk untuk menjalankan ketaatan. 
Bacaan Yasin kedua dengan niat memohon agar dijaga dari bahaya dan 
juga dengan niat memohon agar diluaskan rejeki. Dan bacaan Yasin 
ketiga dengan niat memohon agar dikaruniai sifat lapang dada dan 
mati dalam keadaan husnul khatimah. Kemudian minimalnya membaca 
doa dibawah ini: 


MO AE Ja 15 Geni PNG JENIS G nike 3 Yg 2 SG sal 


GAB salah Kenya AN J3 HI Hb 


de Aa 3 balas Pop PUS (AIR 3) Ine pS LI AN 


-? 


Sis 3 (Ih psi Gab3 Ub3 GEA Ulah RN A6 ca 3 


Ot SE JAN BS 3 HN Spg CL SIP soal WA Ujra aa 
MASIH dleg El Bag UI BS) "Jah Ak 
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2 2 


SA BB IN aga Ia HiAN JI 3 3! TAIL AI 
AE ag CNG B9 SEN II oa LP DES ba 
pp da AN Ah aa sa Pa naa Na Pe hg 


2 


- to Age “- NN Me AN DA LN TA 1 
Gema Inka AE Aamis Jas 3 MLS Ii, 3 Net gl cg SAS 


N 


—W 


Kal aka Uigneta3 V3 AS Ep SAI Sei G3 SI LA ed 
Ka 

Su Bee ALE BIUS DIA BUAASA Jpg Bgt al SL el 
algae MN YKE Cara SEA Kep SARI SIT Cilalss 


Jika menginginkan doa yang lebih lengkap maka menambahkan doa 
dibawah ini: 


Oi k53 5 aga Jala A33 Dep 3 | Sl oJA 8 Ong” TAS 
Calpag ra - tUs23 ea An oJA ") Na Or Oa, Ay 3 dl ya 


AA Ky Bala SAE Ia Us algae Ia Ia ee If Olag 


ox 3 Tok 0 P 033 P £ Ea 0-3 & Pn ba 2 EA 
Sia & pen ujiai sa kanak 


“0 4 AA “2 4 og - P Pa Png |) aa 

2) al cu 4) al cah (SAS BL Cp Laas Lae al aU cha 2 Mami Di 
1 F3 3 La. G3 3 Oo G3 Og (3 A e. 3 F3 4 4 

sNG al Ma Ana 2! APE oh al ORARI 3 al PN TAG Iri Ol cabai 
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| pel. BUANG OBNG SES aa iis CE 3 ang Kd Kaul pat 
Babe ta BN Sp AAA ILIR oma IE SAAD) cad stan DI 
IK KO SEN | Hee Ud Sg Li 3S yel Ie 235 
SIB 3 SI SN Sg BAN CAS ag SAS Hse UI Sl LAKI 


z 


at 8 


Ma ena pa nan 
Asad aU f TN Gu KA as 


363 Oa Kal Ue Slbi Ab AS Gg Dlalat da AANG cali Goa al 
5 kam Cud eh Gikdl 
“363 ar SILES Oa SIKA & 2 SN Pe 8 5 SESI Sa S3 
9 SIKA Isii Il Oni Lg (aea SE Gas UI Ia 

ea Ja ee PN da ai da aa DI) GEN 


— Len NS tata Gb ab dat 223 IR Gali de 


T Hana LN. Z1 Pee £ " AS. | - AA Ea T ai Ac Ta . 2 et 


£ 2 


3 Ula 1G agleA at UI In uga KENA, 
aa gi ll Go gl TN 2 Do gaga 
Me ta knaka Apa SE GA Ng cg Na 
Wal V3 UU S5 5 V3 an Bara Ya Si 
Ia bi BILA Ia Tap Butt Ia bet sala alta “3u3, 3G Yg aia 


. o y 2 No 3 Pan: 64. ap Pp o, 4 3 ot 5 “1 a Ai EA 
ANA Ga Ge La DUS TA S1 Ella Sa at dal Sulebe 
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DI Ap Kas 323 gg Eat GI 9 Gp ME IN Oa 3 


— BYE—. UJI 
dago BIL RAI A3 Ia HI AS 3 bs JA, AI 
— ag SNI 3G ALS Y Lag la LI aa UE Ci 3 SS 

— GE 


kl yo Tang Maia J2 Ia OIL Tn 


TA Uap AA JS Ia SUUA SI eelh pa AIE LA 


T : l 


DIES 153 Ag AI Ng OS US 3A9 Iis Jali 3 el 
Sea 33 di 3 GAP RI A15 SL HE Uah3 cegah 
£ SIG AP ai, MAS G SE SE « IE UD ATI el 


Kl 5 Ip Sh ioabal Uda Sh VI 383 ad 
bara Se di ABE ea 25 BAL 2 ain Dai 
Wes en BT Ia aa 


4) Disebutkan bahwa barang siapa yang membaca 8 (delapan ayat) 
pertama dari surat al-Dukhan sebanyak 15x (lima belas kali) mulai 
malam pertama di bulan Sya'ban sampai dengan malam ke lima belas, 
dan pada malam ke lima belas dibaca sebanyak 30x (tiga puluh kali) 
kemudian dilanjutkan membaca dzikir dan membaca shalawat 10x 
(sepuluh kali) dan berdoa sesuai dengan keinginanya, maka ia segera 


mendapatkan ijabah (terkabulnya doa) dari Allah swt2. 


- 


23 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 164-172. 
24 Abdul Hamid Ibn Muhammad Ali al-Makki, Kanzu al-Najah wa al-Surur, 174. 
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Delapan ayat pertama dari surat al-Dukhan adalah sebagai berikut: 


(3 3. 


SAI Uh tida Randal GA TI SU AKA Cnbara USU) Game Sa WI 
SI LS ea LAU cirb AS Ul MI 3 AN 
2 ada 


z 8 


SA AI 3 EN EK HE tab 
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